PEMANFAATAN HEWAN ECHINODERMATA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII SMP NEGERI PERSIAPAN DI KAMPUNG YENBESER  DISTRIK WAIGEO SELATAN KABUPATEN RAJA AMPAT. by Helwend, Christina Levega
BIOLEARNING JOURNAL 
ISSN: 2406-8233; EISSN; 2406-8241 Volume 6 No. 1 Pebruari 2019 
 
 
35 
 
 
PEMANFAATAN HEWAN ECHINODERMATA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII SMP NEGERI PERSIAPAN DI KAMPUNG YENBESER 
DISTRIK WAIGEO SELATAN KABUPATEN RAJA AMPAT. 
 
CHRISTINA LEVEGA HELWEND 
 
SMP Negeri Persiapan Di Kampung Yenbeser Distrik Waigeo Selatan Kabupaten Raja Ampat 
 
ABSTRAK 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar siswa 
kelas VII SMP Negeri Persiapan Yenbeser sebelum penelitian ini di laksanakan belum mengalami peningkatan 
dan masih berada di bawa nilai KKM (65), setelah pelaksanakan penelitian ini dan media pembelajaran yang 
digunakan yaitu spesimen hewan Echinodermata maka di peroleh hasil belajar yang meningkat signifikan. 
Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Untuk itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan hewan Echinodermata sebagai media pembelajaran 
terhadap Hasil Belajar siswa kelas VII di SMP Negeri Persiapan Yenbeser Kabupaten Raja Ampat pada bulan 
September 2017, dengan menggunakan populasi seluruh siswa SMP N Persiapan Yenbeser Kabupaten Raja 
Ampat dan sampel yang digunakan adalah siswa pada kelas VII. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif pre-eksperimental dengan desain one group pretest-postest. Instrumen yang digunakan 
adalah tes, yang sebelumnya diuji validitas dan uji reliabilitas, hasil uji validitas pada instrument yang digunakan 
valid. Data tes berdistribusi normal. Hasil uji t-test paired sampel di dapati bahwa nilai rata-rata tes awal adalah 
62,00 dan  nilai rata-rata tes akhir adalah 85,00 dengan memperhitungkan nilai thitung dan ttabel yakni  thitung > 
ttabel(15,057 >  0,83311) sehingga ada perbedaan pada hasil belajar  sebelum dan sesudah menggunakan spesimen 
hewan echinodermata  sebagai media pembelajaran dan dari  hasil tes siswa yang diperoleh bahwa pemanfaatan 
hewan echinodermata tersebut efektif sebagai media pembelajaran. 
Kata kunci: Hasil Belajar, Pemanfaatan Hewan Echinodermata.  
 
ABSTRACT 
The study result was a main purpose of studying and learning process at school, furthermore, the test results of 
the students in grade one were more significant, in spite of  the results before the research done here were bad, 
they lower than 65 as a target of the students’ scores which are must be obtained, but after using the 
echinodermata as a learning media, the result would be rouse up significantly.  Therefore, the purpose of this 
research was to know the benefit of echinodermata animal as a learning media in effecting students’ work 
results of the grade one in learning biology at junior high school of Yenbeser Village South Waigeo Subdistric.  
Here was successfully integrated work from students and teacher by teaching and learning process at school.  
From this on, the researcher used all students at the school to become a population and those others ten in grade 
one might be a sample. Moreover, quantity method was pre- experimental used with one group designed by 
using the pre-test and pos-test were a way which was researcher used to measure the capability of students.  Test 
was an instrument or tool that researcher used, but it should be validated before, so that it could be re-able and 
it might be used as a proper instrument.  According to the data of the test in the grade one, that instrument might 
be used.  Distribution of the data of the test would be a normal. The result of the beginning test was 62, 00 and 
the second one would be 85, 00 according to the value of tcounted and value of ttable (15,057> 0,83311) it can be 
compared that the result of the test before was good and the second one was more upper. Whereas the animal of 
echinodermata can be used as a media in teaching biology at grade one of junior high school of Yenbeser 
Village South Waigeo Subdistric, Raja Ampat Regency.       
Key word: result of study, beneficial of Echinodermta animal 
 
1  PENDAHULUAN 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
dapat mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 
(azroqu, 2013). 
Satyasa (2009) menyebutkan bahwa Peserta didik 
akan memperoleh pengalaman nyata serta dapat 
memadukan antara teori dan kondisi nyata yang ada di 
lapangan, sehingga mudah diingat dan akan melekat 
kuat dan tahan lama dalam diri peserta didik di 
samping itu suasana akan lebih  segar dan tentunya 
akan menarik peserta didik untuk terus mencari dan 
menemukan sesuatu, dimana peserta didik diajak 
untuk menemukan sesuatu dan menyimpulkan konsep 
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sendiri.  Diharapkan dengan model ini peserta didik 
akan menghargai proses pencarian dan penemuan, 
sehingga pembelajaran akan lebih berkualitas dan 
bermakna bagi peserta didik . 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) 
Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan 
berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep 
dan proses sains, sehingga siswa perlu dibantu untuk 
mengembangkan keterampilan  proses sehingga 
mereka mampu menjelajahi dan memahami alam 
sekitar.  
Menurut Hamalik, (2006) proses belajar adalah 
dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 
menyesuaikan terhadap diri sendiri maupun dengan 
lingkungannya supaya menimbulkan perubahan dalam 
dirinya yang memungkinkan berfungsi dalam 
kehidupan masyarakat. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah.  
Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil 
belajar siswa.  Semua hasil belajar tersebut merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.  Hasil observasi peneliti pada SMP Negeri 
Persiapan Yenbeser ternyata guru lebih banyak 
menggunakan buku sebagai media pembelajaran, 
sementara disekitar lingkungan sekolah bahkan 
wilayah tersebut banyak tersedia sumberdaya alam 
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal ini 
membuat siswa lebih cepat bosan dalam mengikuti 
atau menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul tentang Pemanfaatan 
Hewan Echinodermata sebagai Media Pembelajaran 
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 
Persiapan Di Kampung Yenbeser Distrik Waigeo 
Selatan Kabupaten Raja Ampat. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan hewan 
Echinodermata sebagai Media Pembelajaran  terhadap 
hasil belajar siswa kelas VII di SMP Negeri Persiapan 
Yenbeser Kabupaten Raja Ampat. 
2 METODE PENELITIAN  
 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif , Sugiyono  (2014) mengatakan bahwa 
pendekatan kuantitatif yaitu proses menemukan 
pengertian menggunakan data  berupa angka sebagai 
alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang 
ingin diketahui. 
     Dalam penelitian ini menggunakan desain 
pra-eksperimental dengan One Group Pretest-Postest 
Design. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri  
Persiapan Yenbeser, Kampung Yenbeser Distrik 
Waigeo Selatan Kabupaten Raja Ampat. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 19 – 23 
September 2017 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 
2009).  Penelitian ini menggunakan sampel pada siswa 
kelas VII di SMP Negeri Persiapan Yenbeser 
Kabupaten Raja Ampat. Teknik pengambilan sampel 
yaitu dengan cara purposive sampling, dimana pada 
mulanya peneliti mengidentifikasi karakter dari pada 
siswa kemudian peneliti mulai menetapkan sampelnya. 
Penelitian ini menggunakan tes berupa tes 
objektif berbentuk pilihan ganda, tes dilaksanakan 
pada saat pretest dan postets. Instrument yang 
digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini 
dengan menggunakan tes hasil belajar (pretes dan 
postes).  
Uji validitas adalah kebenaran dan keabsahan 
instrument penelitian yang digunakan. Sebuah 
instrument dikatakan valid apabila mampu  mengukur 
apa yang diinginkan. Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi Product Moment 
Person, dimana valid atau tidaknya instrument dapat 
diketahui dengan membandingkan indeks korelasi 
Product Moment Person. Untuk mengetahui validitas 
butir pernyataan yang disusun oleh peneliti maka diuji 
validitasnya dengan rumus Product Moment Person 
sebagai berikut (Kurniawan, 2011) : 
Pada uji validitas, peneliti menggunakan 
software SPSS, dimana instrumen dikatakan valid 
yaitu apabila signifikannya 5% artinya bila 
probabilitas hasil korelasi < 0,05 maka instrumen 
dikatakan tidak valid dan sebaliknya, jika hasil 
korelasi > dari 0,05 maka instrumen tersebut dikatakan 
valid. 
Uji realibilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama, dengan alat pengukur 
yang sama. Untuk 0mengetahui realibilitas butir 
pernyataan maka menggunakan teknik Alpha 
Croncbah  
Data yang terkumpul dalam penelitian ini 
dianalisis dengan menggunakan aplikasi statistik untuk 
mempermudah penelitian dalam perhitungan.  Teknik 
analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi: 
 Uji normalitas data dimaksudkan untuk 
memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas data, antara lain uji chi-kuadrat, uji 
lilliefors, dan uji kolmogorov-smirnov.  Pada 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 
Validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument .  Sebuah item dikatakan valid apabila 
mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total.  
Skor pada item menyebabkan skor total menjadi tinggi 
atau rendah.  Uji validitas digunakan untuk 
menentukan validitas item soal menggunakan rumus 
korelasi product moment.   
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Analisis uji hipotesis menggunakan uji t (uji 
beda). Uji t ini untuk mengetahui pengaruh 
pemanfaatan hewan echinodermata terhadap hasil 
belajar siswa.  Uji t dilakukan dengan asumsi kriteria 
pengujian adalah jika t hitung  >  t tabel maka H0 ditolak 
dan Ha  diterima artinya terdapat pengaruh antara 
variabel bebas dan terikat.  Sebaliknya jika t hitung  <  t 
tabel  maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada 
perbedaan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. 
3 PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian ini di peroleh dari penelitian 
yang diterapkan pada Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Negeri Persiapan Yenbeser. Penelitian ini 
menggunakan satu kelas yaitu kelas VII dengan 
jumlah siswa 10 siswa sebagai sampel penelitian. 
Data penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir 
yang diberlakukan pada kelas VII, untuk mengetahui 
pemanfaatan hewan invertebrata terhadap hasil belajar 
siswa. Tes awal dilakukan sebelum siswa diberi 
perlakuan dan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan siswa diberi tes akhir. 
Hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan yang 
diberikan kepada siswa berupa tes pilihan ganda. 
Instrumen tes awal diberikan kepada siswa  
sebelum diberi perlakuan. Untuk mengetahui hasil tes 
siswa sebelum perlakuan, dan berikut adalah data hasil 
pemberian tes awal siswa kelas VII.
 
Tabel 4.1 Hasil Nilai Pretest Kelas VII 
                    Nama Jenis  Kelamin         Nilai Ket 
Dolfinus Wawiyai          L       50 TL 
Enos Kolomsusu          L       60    TL 
Fredika Mambrasar          P       50 TL 
Irene Mayor          P       50 TL 
Jendri Tanikwele          L       80 L 
Megi Wabiser          L       60 TL 
Margaretha Imbir          P       70 L 
Pontinus Imbir          L       70 L 
Sarah Mambrasar          P       80 L 
Winer Dimara          L       50 TL 
 
Tabel 4.2 Rangkuman hasil pretest siswa kelas VII 
Statistik Deskriptif                     Perolehan skor  
                                        Kelas VII 
Jumlah Siswa                                            10 
Minimum( Xmin)                                       50 
Maksimum(Xmax)                                      80 
Jumlah Nilai(Sum)                                  620 
Mean (X)                                                62.00 
Simpangan Baku(S)                              12.293 
 
Tabel 4.2 Menunjukan bahwa  pada tes awal 
untuk kelas VII yang berjumlah 10  siswa diperoleh 
nilai terendah yaitu 50, nilai tertinggi 80, dan jumlah 
nilai seluruh siswa 620 dengan kemampuan rata-rata 
seluruh siswa 62,00 dari nilai simpangan baku yang 
diperoleh yaitu sebesar 12,293. 
Dari data tes awal siswa kelas VII, diperoleh data 
dalam bentuk distribusi frekuensi untuk melihat 
frekuensi nilai yang diperoleh pada kelas VII
. 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Awal Siswa Kelas VII 
     No      Interval        Frekuensi                Presentasi (%) 
1.     50-55                  4                            40% 
2.     56-61                  -                               - 
3.     62-67                  -                               - 
4.     68-73                  2                             20% 
5.     74-79                  2                             20% 
6.     80-85                  2                             20% 
                 Jumlah              10                            100% 
     Wismarini dkk  (2014) 
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Gambar 4.1 Grafik Distribusi Frekuensi Skor Awal 
Siswa Kelas VII 
 Sesudah pemberian tes awal ,sampel akan 
diberi perlakuan untuk mengetahui apakah terdapat  
perbedaan antara hasil tes awal dan hasil tes  akhir, 
berikut adalah hasil tes akhir siswa kelas VII. 
Tabel 4.4  Hasil Postest Kelas VII 
Nama Nilai Ket 
Dolfinus Wawiyai 70 L 
Enos Kolomsus 80 L 
Fredika Mambrasar 80 L 
Irene Mayor 80 L 
Jendri Tanikwele 100 L 
Megi Wabiser 80 L 
Margaretha Imbir 90 L 
Pontinus Imbir 90 L 
Sarah Mambrasar 100 L 
Winer Dimara 80 L 
 
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Postest Siswa Kelas 
VII 
 Statistik Deskriptif            Perolehan skor 
                                       Kelas VII 
Jumlah Siswa                                    10 
Minimum (Xmin)                               70 
Maksimum (Xmax)                            100 
Jumlah Nilai (Sum)                          850 
Mean (X)                                         85.00 
Simpangan Baku (S)                       9.718 
 
Tabel 4.5 Menunjukan bahwa pada tes akhir 
untuk kelas VII yang berjumlah 10  siswa diperoleh 
nilai terendah yaitu 70, nilai tertinggi 100,dan jumlah 
nilai seluruh siswa 850 dengan kemampuan rata-rata 
seluruh siswa 85,00 dari nilai simpangan baku yang 
diperoleh yaitu sebesar 9,718. 
Dari data tes akhir siswa kelas VII maka 
diperoleh data dalam bentuk distribusi frekuensi, untuk 
melihat frekuensi nilai yang diperoleh pada kelas VII 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Akhir Siswa 
Kelas VII 
No      Interval   Frekuensi  Presentasi (%) 
1         70-75        1                     10% 
2         76-81        5                     50% 
3         82-87        -                       - 
4         88-93        2                     20% 
5         94-99         -                       - 
6        100-105    2                      20% 
           Jumlah                10       100 % 
 
 
 
Gambar 4.2  Grafik Distribusi Skor Akhir Siswa 
Kelas VII 
Uji validitas soal digunakan untuk mengetahui 
kevalidan suatu instrument. Responden yang 
digunakan sebanyak 10 siswa di SMP Negeri 
Persiapan Yenbeser  yang  diberi perlakuan.  
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
korelasi untuk soal nomor 2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14 
dan 15 > 0,032 .  
Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengetahui 
apakah sebuah instrument dapat mengukur sesuatau 
yang diukur secaraa konsisten dari waktu data hasil uji 
instrument diberlakukan kepada 10 siswa SMP Negeri 
Persiapan Yenbeser  yang tidak mendapat perlakuan. 
Hasil menunjukan bahwa reliabel dari soal ini 
adalah  0,796 sehingga soal tersebut dapat digunakan 
karena dinyatakan reliabel. 
Sebelum pengolahan data lebih lanjut, maka 
dilakukan uji prasyarat penelitian yaitu uji normalitas 
berikut adalah hasil uji normalitas tes awal dan tes 
akhir siswa kelas VII. 
Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Sminorv (KS), 
namun saat melakukan uji normalitas data tidak 
berdistribusi normal sehingga menggunakan uji non 
parametric dengan melihat hasil nilai Kolmogrov-
Smirnov dengan asumsinya, data dikatakan 
berdistribusi normal apabila tiap-tiap variabel lebih 
besar dari      5 . 
Berdasarkan hasil uji normalitas tes awal siswa 
kelas VII didapat nilainya 0,636 > 0,05 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan uji Kolmogrov-Sminorv (KS), 
namun saat melakukan uji normalitas data tidak 
berdistribusi normal sehingga menggunakan uji non 
parametric dengan melihat hasil nilai Kolmogrov-
Sminorv dengan asumsinya, data dikatakan 
berdistribusi normal apabila tiapa-tiap variabel lebih 
besar dari      5  
Berdasarkan hasil uji normalitas tes akhir siswa 
kelas VII didapat nilainya 0,343 > 0,05 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
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Pengujian hipotesis yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu menggunakan uji t dengan analisis 
uji t-test paired sampel. Hasil pengujian hipotesis 
dilihat pada tabel di atas. 
 Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai thitung = 
15,057. Jika dibandingkan dengan ttabel = 
0,83311dengan df 9 maka hasil yang diperoleh yakni 
thitung = 15,057 > ttabel = 0,83311 yang menunjukkan 
bahwa Ha  diterima dan H0 ditolak artinya bahwa 
terdapat pengaruh pemanfaatan hewan invertebrata 
terhadap hasil belajar siswa. 
 Pemanfaatan hewan echinodermata sebagai 
media pembelajaran di gunakan dengan satu alasan 
hewan tersebut mudah di temukan di pinggiran pantai 
sampai laut yang dalam, sehingga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran untuk melihat hasil 
belajar dari siswa-siswi SMP Negeri Persiapan 
Yenbeser.  
 Hasil analisis dari instrumen soal 
menunjukkan  bahwa 13 dari 15 soal dinyatakan valid, 
sedangkan 2 soal yang dinyatakan tidak valid akan 
dirubah sebelum digunakan sebagai instrument.  Selain 
itu Uji reliabilitas diperoleh hasil yang reliabel, 
sehingga dapat digunakan sebagai instrument. Hasil uji 
normalitas menyatakan bahwa semua data 
berdistribusi normal,  uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji t-test paired sampel. 
Hasil penelitian siswa kelas VII diperoleh uji 
normalitas data tes awal siswa kelas VII diperoleh 
hasil berdasarkan rumus kolmogorov-smirnov 
signifikan  0,636 > 0,05 dan pada tes akhir siswa Kelas 
VII diperoleh hasil berdasarkan rumus kolmogorov-
smirnov  signifikan 0,343 > 0,05 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistibusi 
normal.  berdasarkan uji hipotesis bahwa nilai thitung = 
15,057 Jika dibandingkan dengan ttabel =  0,83311, 
maka hasil yang diperoleh adalah thitung =15,057 > ttabel 
=0,83311 yang menunjukan bahwa Ha diterima, 
artinya ada pengaruh pemanfaatan hewan 
echinodermata terhadap hasil belajar siswa.  Upaya 
pengaruh pembelajaran yang sedang dikembangkan, 
dari semua aplikasi yang dikembangkan menurut 
peneliti bahwa pembelajaran menggunakan spesimen 
hewan asli adalah salah satu media pembelajaran yang 
tepat yang diterapkan pada mata pelajaran IPA/Biologi 
karena media  pembelajaran ini menuju pada 
pemecahan masalah dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian menggunakan spesimen hewan 
pada penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa sebesar 76,67.   Jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 92 siswa dan siswa yang tidak tuntas 
sebanyak 7 siswa. Nilai tertinggi sebesar 86,6 dan nilai 
terendah sebesar 54,7.  
Armi (2012), penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis Echinodermata yang terdapat 
di Pantai Drieng Leupung. Hasil Penelitian 
Indentifikasi Echinodermata yang dilakukan di 
Kawasan Pantai Drieng leupung pada tiga stasiun 
diperoleh 4 kelompok kelas yaitu Holothuroidea, 
Echinoidea, Asteroidea, dan Ophiuroidea, sedangkan 
kelas Crinoidea tidak ditemukan pada ketiga stasiun. 
Hal ini disebabkan biota tersebut umumnya hidup di 
daerah tubir karang sehingga sulit untuk dikoleksi. 
Selama pengamatan pada tiga stasiun ditemukan 17 
jenis fauna Echinodermata yang diwakili oleh 8 jenis 
Asteroidea, 4 jenis Echinoidea, 4 jenis Holothuroidea, 
dan 1 jenis Ophiuroidea. 
Ruswayuni, (2014) Hasil penelitian tutupan 
terumbu karang dan padang lamun di Pancuran 
Belakang Karimunjawa di  kategorikan baik yaitu 
dalam kisaran sebesar 55,29% dan 61,94%. Jenis 
Echinoidea yang diketemukan pada karang dan lamun 
berturut-turut adalah Diadema setosum (123; 36 
ind/(150 m)2) , Diadema antilarum (63;18 ind/(150 
m)2  , Echinothrix calamaris (34;22 ind/(150 m)2)  , 
Mespilia globulesa (12;0 ind/(150 m)2) dan  
Echinometra mathaei (14;0 ind/(150 m)2).  Uji 
Independent T Test dengan SPSS  dengan  taraf 
signifikan 5%,  t tabel = 2,776 > t hitung = -2,319 
sehingga H0 diterima berarti ada perbedaan yang 
signifikan kelimpahan Echinoidea pada habitat karang 
dan lamun.   
Pemanfaatan hewan echinodermata  sebagai 
media pembelajaran meskipun terdapat beberapa 
kelemahan seperti diperlukan waktu yang banyak, 
tetapi memiliki prinsip dan keunggulan–keunggulan 
seperti yang berpusat pada penyelesaian masalah: 
1. Pada pemecahan masalah 
2. Pengembangan berpikir kritis 
3. Mengembangkan keterlibatan belajar 
4. Mengembangkan kemampuan berpendapat 
5. Mengembangkan rasa ingin tahu. 
Keunggulan-keunggulan itulah pemanfaatan 
hewan echinodermata sebagai media pembelajaran  
mampu merubah situasi pembelajaran, sehingga 
dengan pemanfaatan spesimen hewan invertebrata 
sebagai media pembelajaran guru mampu merubah 
suatu ilustrasi menjadi suatu contoh konkrit, dan 
memberikan banyak kesempatan siswa untuk 
menstimulasikan suatu konsep. 
Dengan menggunakan media ini, telah menjawab 
dasar perilaku guru, yaitu: 
1. Mendorong siswa untuk menerima tanggung 
jawab 
2. Kerjasama guru dan siswa berorientasi pada 
alternatif 
KESIMPULAN 
 Pemanfaatan hewan echinodermata sebagai 
media pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 
Persiapan Yenbeser memberi dampak yang positif, hal 
ini di buktikan dengan hasil analisis data yang termuat  
dalam pembahasan hasil penelitian ini.  
Hasil penelitian siswa kelas VII diperoleh uji 
normalitas data tes awal siswa kelas VII diperoleh 
hasil berdasarkan rumus kolmogorov-smirnov 
signifikan  0,636 > 0,05 dan pada tes akhir siswa Kelas 
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VII diperoleh hasil berdasarkan rumus kolmogorov-
smirnov  signifikan 0,343 > 0,05 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistibusi 
normal.  Berdasarkan uji hipotesis bahwa nilai thitung = 
15,057 Jika dibandingkan dengan ttabel =  0,83311, 
maka hasil yang diperoleh adalah thitung =15,057 > ttabel 
=0,83311 yang menunjukan bahwa Ha diterima, 
artinya pemanfaatan hewan echinodermata sebagai 
media pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri Persiapan 
Yenbeser. 
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